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Manajemen Pemantauan Kualitas Air Tambak Udang Vaname (Litopenaeus vannamei) Di PT. Laut Biru Bengkulu 
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Abstrak — Studi ini dilaksanakan di tambak intensif PT Laut Biru Bengkulu (LBB), Kecamatan Air Napal, Kabupaten Bengkulu Utara, yang bertujuan untuk mengetahui manajemen pemantauan kualitas air pada kolam pembesaran udang vaname (Litopanaeus vannamei). Kegiatan pengontrolan kualitas air tambak udang vaname dilakukan dengan pemantauan harian pada lima kolam berbeda, yaitu kolam A1, A2, A3, A11, dan A12. Parameter kualitas air yang dipantau setiap hari meliputi kecerahan, pH, dissolved oxygen (DO), dan suhu, sedangkan pengecekan nitrit dilakukan secara mingguan. Hasil pemantauan menunjukkan bahwa kolam A1 memiliki rata-rata pH 8,1, DO 4,9 mg/L, kecerahan 41,4 cm, suhu 28,5°C, dan nitrit 0,319 ppm. Kolam A2 memiliki pH 8,1, DO 4,8 mg/L, kecerahan 40,4 cm, suhu 28,4°C, dan nitrit 0,394 ppm. Kolam A3 menunjukkan nilai pH 8,2, DO 4,8 mg/L, kecerahan 40,5 cm, suhu 28,4°C, dan nitrit 0,298 ppm. Kualitas air di kolam A11 didapatkan pH 8,1, DO 4,8 mg/L, kecerahan 40,2 cm, suhu 28,5°C, dan nitrit 0,203 ppm, sedangkan kolam A12 memiliki pH 8,1, DO 4,8 mg/L, kecerahan 42 cm, suhu 28,5°C, dan nitrit 0,147 ppm. Hasil studi ini menunjukkan bahwa manajemen pemantauan parameter kualitas air secara rutin dapat membantu menjaga kondisi optimal lingkungan tambak untuk mendukung pertumbuhan udang vannamei secara intensif. Pemantauan berkelanjutan sangat penting untuk memastikan kualitas air tetap stabil dan mendukung performa produksi yang maksimal.
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PENDAHULUAN
Udang vannamei (Litopenaeus vannamei) merupakan salah satu komoditas perairan payau yang memiliki nilai ekonomis tinggi dan menjadi produk unggulan dalam sektor budidaya perikanan di Indonesia. Permintaan udang vaname yang tinggi, baik di pasar domestik maupun internasional, mendorong pengembangan usaha budidaya dengan prospek ekonomi yang menjanjikan. Namun, produksi benih udang vannamei dari hatchery belum sepenuhnya mampu memenuhi kebutuhan pasar akibat tingginya tingkat mortalitas, yang dipengaruhi oleh faktor kualitas air (Cahyanurani & Dowansiba, 2022). Udang vaname memiliki sejumlah keunggulan dalam budidaya tambak, antara lain responsif terhadap pakan, tahan terhadap penyakit dan kualitas lingkungan yang buruk, pertumbuhan cepat, tingkat kelangsungan hidup tinggi, serta waktu pemeliharaan yang relatif singkat (90–100 hari per siklus) (Purnamasari dkk., 2017; Mangampa dan Suwoyo, 2010). Keberhasilan budidaya dipengaruhi oleh pemilihan lokasi yang tepat, yang mempertimbangkan topografi, sistem pengairan, ekosistem, dan kondisi iklim (Suharyadi, 2011).
Manajemen kualitas air mempunyai peran sangat penting dalam budidaya udang vaname. Kualitas air yang buruk dapat menyebabkan stres pada udang, menurunkan tingkat kelangsungan hidup, dan meningkatkan kerentanan terhadap penyakit (Janna dkk., 2022). Parameter kualitas air yang mempengaruhi pertumbuhan dan kelangsungan hidup udang meliputi suhu, kandungan oksigen terlarut, pH, salinitas, kecerahan, ammonia, nitrit, dan nitrat (Supono, 2018; Umidayati dkk., 2021). Pengawasan dan pengendalian parameter-parameter ini penting untuk mendukung pertumbuhan optimal udang vannamei dan meningkatkan produktivitas tambak.
Udang vaname juga memiliki nilai gizi tinggi sebagai sumber protein hewani dengan kadar kolesterol yang lebih rendah dibandingkan hewan mamalia, sehingga menjadi pilihan konsumen domestik dan internasional (Darmono, 1991; Maharani dkk., 2009). Di Desa Pasar Bembah, Kabupaten Bengkulu Utara, Daerah ini memiliki potensi yang baik dalam budidaya udang vaname meskipun keberhasilannya belum dapat dipastikan secara menyeluruh. Keberhasilan budidaya udang vaname sangat bergantung pada manajemen kualitas air. Oleh karena itu, perlu dilakukan pemantauan kualitas air di tambak intensif.

METODE
Waktu dan Lokasi Penelitian
Studi ini dilaksanakan pada bulan Oktober hingga Desember 2025 di Desa Pasar Bembah, Kecamatan Air Napal, Kabupaten Bengkulu Utara, Provinsi Bengkulu. Lokasi penelitian mencakup beberapa kolam pembesaran udang vannamei di PT. Laut Biru Bengkulu, yaitu kolam A1, A2, A3, A11, dan A12. 
Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan meliputi YSI Pro 20 i untuk mengukur kadar oksigen terlarut (DO) dan suhu air, pH meter untuk mengukur derajat keasaman atau kebasaan air, test kit warna untuk mengukur kadar nitrit, serta secchi disk untuk mengetahui kecerahan air, botol sampel digunakan untuk menampung sampel air, dan aquades digunakan untuk kalibrasi alat pengukuran kualitas air. Bahan utama yang diuji adalah air tambak dari kolam A1, A2, A3, A11 dan A12.
Metode Penelitian
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode deskriptif. Metode ini bertujuan untuk meneliti suatu objek, kondisi, atau peristiwa tertentu dengan cara menyajikan hasil penelitian secara deskriptif. Ciri utama metode deskriptif adalah memusatkan perhatian pada permasalahan yang bersifat aktual dan praktis, kemudian menyusunnya secara sistematis, menjelaskan, serta menganalisis permasalahan tersebut (Firmansyah dkk., 2021). Kegiatan pengontrolan kualitas air tambak udang vaname dilakukan dengan pemantauan harian pada lima kolam berbeda, yaitu kolam A1, A2, A3, A11, dan A12. Parameter kualitas air yang dipantau setiap hari meliputi kecerahan, pH, dissolved oxygen (DO), dan suhu, sedangkan pengecekan nitrit dilakukan secara mingguan.
Metode Pengumpulan Data
Data primer diperoleh melalui observasi, wawancara, dan partisipasi aktif. Observasi mencakup pengukuran pH, DO, suhu, kecerahan, dan pengambilan sampel air untuk analisis nitrit di laboratorium. Wawancara bertujuan untuk memahami praktik pengelolaan kualitas air. Data sekunder diperoleh dari dokumen perusahaan, literatur, dan penelitian terdahulu untuk memperkuat analisis.
Analisis Data
Setelah melakukan pengumpulan data dari pengukuran parameter kualitas air. Data dianalisis secara deskriptif untuk menghitung rata-rata, rentang dan standar deviasi, serta dibandingkan dengan standar kualitas air untuk mengidentifikasi parameter yang tidak sesuai.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Kabupaten Bengkulu Utara memiliki potensi lahan tambak udang vaname terbesar di Provinsi Bengkulu, yaitu 1.895,21 hektar (DKP Provinsi Bengkulu, 2017), dengan kondisi pesisir yang mendukung budidaya intensif serta berkontribusi signifikan terhadap ekonomi lokal. Salah satu implementasinya adalah PT Laut Biru Bengkulu, yang beroperasi sejak 2018 di Kecamatan Air Napal, Kelurahan Pasar Bembah. Perusahaan ini memiliki 24 petak tambak, terdiri atas 11 petak sistem intensif dan 1 petak semi intensif, serta dilengkapi fasilitas pendukung seperti gudang pakan, kantor administrasi, kantin, dan 10 kamar feeder. Lokasinya yang hanya berjarak 200 meter dari jalan raya mendukung efisiensi logistik tanpa mengorbankan kualitas lingkungan. Pada penelitian ini, pengambilan data difokuskan pada kolam A1, A2, A3, A11, dan A12. Gambaran umum lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.
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(a) Mess karyawan
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(b) Sumber dan alat suplai air
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(c) Tandon air
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(d) Tambak udang vaname 

	Gambar 1. Gambaran Umum Lokasi Tambak Udang Vaname di PT. Laut Biru Bengkulu.



Hasil pengukuran kualitas air yang diperoleh secara langsung yaitu data meliputi data pH, DO (Dissolved Oxygen), kecerahan, suhu, sedangkan pengecekan nitrit (NO2) dilakukan di Laboratorium Tambak Udang C.P. Prima Desa Selasih, Bintuhan, Kaur Selatan, Bengkulu. Hasil pengukuran kualitas air dapat dilihat pada Tabel 1 dan proses pengukuran kualitas air dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Pengukuran kualitas air.
Tabel 1. Hasil pengukuran kualitas air.
	Kolam
	Parameter Kualitas Air

	
	pH
	DO (mg/l)
	Kecerahan (cm)
	Suhu (°C)
	Nitrit NO2 (ppm)

	A1
	8,1±0,09
	4,9±0,10
	41,4±3,62
	28,5±0,48
	0,319

	Nilai Kisaran
	8- 8,3
	4,7 - 5
	35 -50
	27,8 – 29,5
	0,058 – 0,748

	A2
	8,1±0,11
	4,9±0,09
	40,5±3,20
	28,4±0,53
	0,394

	Nilai Kisaran
	8 – 8,3
	4,7 – 5,1
	35 - 45
	27,8 – 29,5
	0,055 – 1,594

	A3
	8,2±0,11
	4,8±0,09
	40,5±3,59
	28,5±0,52
	0,298

	Nilai Kisaran
	8 – 8,3
	4,7 – 5,1
	35 - 45
	27,7 – 29
	0,017 – 0,958

	A11
	8,2±0,08
	4,8±0,10
	40,3±3,23
	28,3±0,42
	0,204

	Nilai Kisaran
	8 – 8,3
	4,7 – 5,1
	35 - 45
	27,7 – 29,4
	0,059 – 0,373

	A12
	8,2±0,08
	4,8±0,09
	42±3,58
	28,5±0,41
	0,147

	Nilai Kisaran
	8 – 8,3
	4,7 - 5
	35 - 45
	27,9 – 29,3
	0,071 – 0,293




Pembahasan
Derajat Keasaman (pH)
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, diperoleh hasil grafik derajat keasaman (pH) seperti pada Gambar 3.

Gambar 3. Grafik Hasil Pemantauan pH di Tambak Udang Vaname PT. Laut Biru Bengkulu.
Hasil pengujian nilai pH menunjukkan rentang nilai pada kolam sebagai berikut: A1 8 hingga 8,3 (±0,09), A2 8 hingga 8,3 (±0,11), A3 8 hingga 8,3 (±0,11), A11 8 hingga 8,3 (±0,08), dan A12 8 hingga 8,3 (±0,08). Nilai pH yang terukur berada dalam rentang yang paling sesuai untuk budidaya udang vaname, dengan toleransi pH antara 6,5 hingga 9 (Wyban dan Sweeny, 1991). Sementara itu, pada tahapan pembesaran udang vaname, nilai pH yang optimal berada dalam rentang 7,5 hingga 8,5 (KKP, 2016). Menurut Kordi (2010), tingkat pH mempengaruhi kelangsungan hidup udang vaname. Saat pH berada di antara 6,1 hingga 7,5, produksi udang dalam kondisi sedang. Jika pH dalam rentang 7,6 hingga 8,0, kondisi cocok untuk budidaya udang. Ketika pH antara 8,1 hingga 8,7, kondisi sangat baik untuk pemeliharaan udang. Namun, jika pH berada di antara 8,8 hingga 9,5, produksi udang mulai menurun. Di kondisi pH rendah yang berarti asam, kadar oksigen terlarut dalam air akan berkurang. Akibatnya, kebutuhan oksigen tubuh menurun, aktivitas pernapasan meningkat, dan nafsu makan menjadi berkurang. Hal yang sebaliknya terjadi pada suasana basa. Menurut Edhy dkk. (2010), jika nilai pH lebih dari 8,5 maka perlu dilakukan penggantian air.







DO (Dissolved Oxygen)
Grafik pemantauan kadar oksigen (DO) dapat dilihat pada Gambar 4.

Gambar 4. Grafik Hasil Pemantauan DO di Tambak Udang Vanamei PT. Laut Biru Bengkulu.
	Berdasarkan pengukuran oksigen terlarut, diperoleh rentang nilai sebagai berikut: kolam A1 berkisar 4,7 hingga 5 mg/l dengan ketelitian ±0,10, kolam A2 berkisar 4,7 hingga 5,1 mg/l dengan ketelitian ±0,09, kolam A3 berkisar 4,7 hingga 5,1 mg/l dengan ketelitian ±0,09, kolam A11 berkisar 4,7 hingga 5,1 mg/l dengan ketelitian ±0,10, dan kolam A12 berkisar 4,7 hingga 5 mg/l dengan ketelitian ±0,09. Nilai oksigen terlarut masih memenuhi syarat untuk mendukung kelangsungan hidup udang. Batas minimal konsentrasi oksigen terlarut yang dibutuhkan untuk pertumbuhan udang vaname adalah lebih dari 4 mg/L sesuai standar SNI (KKP) tahun 2016. Konsentrasi oksigen terlarut antara 1 hingga 5 mg/L dapat menghambat pertumbuhan jika terjadi secara terus-menerus. Namun, kadar 5 mg/L sampai mencapai titik jenuh sangat bagus untuk pertumbuhan (Boyd, 1995; Kordi, 2010). Kelarutan oksigen dalam air tambak akan naik ketika beban daya dukung lingkungan berkurang, seperti yang dikemukakan oleh Wafi dkk. (2021). Menurut Arsad dan timnya (2017), untuk mencegah kekurangan oksigen, tambak dilengkapi dengan kincir air atau aerator.







Kecerahan  Air
Grafik pengukuran kecerahan dapat dilihat pada Gambar 5.

Gambar 5. Grafik Hasil Pemantauan Kecerahan di Tambak Udang Vaname PT. Laut Biru Bengkulu.
Hasil grafik menunjukkan bahwa tingkat kecerahan di tambak pembesaran udang vannamei di PT. LBB masih dalam kondisi optimal, yaitu berkisar antara 30 hingga 45 cm. Hal ini terjadi karena cahaya matahari tidak terlalu kuat dan pada saat itu air ditambahkan ke dalam kolam. Menurut SNI 01-7246 (BSN, 2006), syarat tinggi air untuk merawat udang vaname adalah antara 30 sampai 45 sentimeter. Menurut Kordi dan Andi (2007), kemampuan sinar matahari untuk sampai ke dasar perairan tergantung pada tingkat kekeruhan (turbidity) air. Kekeruhan air sangat memengaruhi pertumbuhan makhluk hidup yang dibudidayakan. Kekeruhan terjadi karena adanya zat-zat yang mengapung, seperti lumpur, bahan organik, bahan anorganik, plankton, dan mikroorganisme lainnya. Kekeruhan menyebabkan cahaya yang masuk ke dalam air lebih banyak terhambat dan diserap, dibandingkan dengan cahaya yang dapat melewati air.
Suhu
Grafik pengukuran suhu air dapat dilihat pada Gambar 6.

Gambar 6. Grafik Hasil Pemantauan Suhu Air di Tambak Udang Vaname PT. Laut Biru Bengkulu.
Hasil pengukuran suhu didapatkan kisaran nilai untuk kolam : A1 27,8 – 29,5 (0,48)°C, A2 27,8 – 29,5 ((±0,53)°C, A3 27,8 – 29,5 (±0,52)°C, A11 27,7 – 29,4 (±0,42)°C, A12  27,9 – 29,3 (±0,41)°C. Nilai suhu yang tercatat tetap sesuai dengan kebutuhan hidup udang vaname. Menurut Yudiati dkk. (2010), suhu terbaik untuk mendukung hidup udang vaname adalah antara 27,2 hingga 32 derajat Celsius. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan, yaitu suhu yang dicatat lebih dari 27 derajat Celsius (KKP, 2016). Jika suhu di atas angka optimal, maka proses metabolisme dalam tubuh udang menjadi lebih cepat, namun jika suhu lingkungan terlalu rendah dari suhu yang ideal, pertumbuhan udang akan mengalami penurunan karena nafsu makan udang juga berkurang (Supriatna dkk., 2020).

Nitrit (NO2)
Grafik pemantauan nitrit dapat dilihat pada Gambar 7.

Gambar 7. Grafik Hasil Pemantauan Suhu Air di Tambak Udang Vaname PT. Laut Biru Bengkulu.
Hasil pengukuran Nitrit (NO2) didapatkan kisaran nilai untuk kolam : A1 0,058 – 0,748 ppm, A2  0,055 – 1,594 ppm, A3 0,017 – 0,958 ppm, A11 0,059 – 0,373 ppm, dan A12 0,071 – 0,293 ppm. Standar konsentrasi nitrit yang ideal adalah 0,01 hingga 0,05 mg/l. Namun, dari hasil pengamatan terlihat bahwa kadar nitrit terlalu tinggi. Hal ini disebabkan oleh adanya kadar amonia yang tinggi serta faktor-faktor fisik seperti pH, suhu, dan salinitas. Nitrit lebih berbahaya saat kondisi pH dan salinitas rendah, tetapi karena pH cukup tinggi, maka tingkat keracunan dari nitrit bisa terkurangi (Putra, 2011). Kisaran nitrit 0.05 mg/l dapat bersifat racun bagi organisme perairan karena kadar nitrit yang berlebihan dapat mengakibatkan terganggunya proses pengikatan oksigen oleh hemoglobin darah (Ana, 2010). Penggunaan teknologi seperti bio-ball dapat mengurangi kadar nitrat pada limbah budidaya udang vaname dan berada pada baku mutu air yang diperuntukkan bagi kegiatan perikanan. 

KESIMPULAN
Manajemen kualitas air pada tambak udang vannamei di PT Laut Biru Bengkulu dilakukan secara terstruktur, mencakup pengukuran pH, DO, kecerahan, suhu, dan nitrit. Parameter air sebagian besar sesuai standar pembesaran udang vaname, kecuali nitrit yang kadang melebihi batas aman. Metode deskriptif melalui observasi, wawancara, dan partisipasi aktif efektif untuk memperoleh gambaran kondisi nyata tambak. Pemantauan nitrit secara intensif dan penyesuaian aerasi direkomendasikan untuk menjaga kualitas air tetap optimal.

UCAPAN TERIMA KASIH
	Penulis menyampaikan terima kasih yang sebesar- besarnya kepada kedua orang tua tercinta atas doa dan dukungan yang tiada henti. Ucapan terima kasih juga penulis sampaikan kepada dosen pembimbing yang telah memberikan arahan, bimbingan, serta masukan yang sangat berguna. Penulis juga berterima kasih kepada seluruh pihak di PT. Laut Biru Bengkulu yang telah memberikan kesempatan, fasilitas, serta tak lupa ucapan terima kasih kepada teman-teman yang selalu memberikan bantuan, semangat, dan kerja sama yang baik. 

DAFTAR PUSTAKA
Anna, S. 2010. Udang Vannamei. Kanisius. 
Arsad, S., Afandy, A., Purwadhi, A. P., Maya, B., Saputra, D. K., & Buwono, N. R. 2017. Studi Kegiatan Budidaya Pembesaran Udang Vaname (Litopenaeus Vannamei) dengan Penerapan Pemeliharaan Berbeda. Jurnal Ilmiah Perikanan dan Kelautan, 9(1)2: 1-14. DOI: https://doi.org/10.20473/jipk.v9i1.7624.
Badan Standardisasi Nasional. 2006. SNI 01-7246-2006: Produksi Udang Vaname (Litopenaeus vannamei) di Tambak dengan Teknologi Intensif. Badan Standardisasi Nasional.
Darmono. 1991. Budidaya Udang Penaeus. Kanisius. 
Cahyanurani, A. B., & Dowansiba, A. A. 2022. Performansi Produksi Nauplius Udang Vannamei (Litopenaeus vannamei) di Balai Besar Perikanan Budidaya Air Payau Jepara. Fisheries of Wallacea Journal, 3(1): 53-62.
Firmansyah, M., Masrun, M., & Yudha S, I. D. K. 2021. Esensi Perbedaan Metode Kualitatif dan Kuantitatif. Elastisitas: Jurnal Ekonomi Pembangunan, 3(2): 156-159. DOI: https://doi.org/10.29303/e-jep.v3i2.46.
Janna, M., Sijid, S. A., & Hasmawati, H. 2022. Analisa Kualitas Air pada Calon Induk Udang Vaname Litopenaeus vannamei (Boone, 1931) di Balai Perikanan Budidaya Air Payau (BPBAP) Takalar. Filogeni: Jurnal Mahasiswa Biologi, 2(3): 64- 68. DOI: https://doi.org/10.24252/filogeni.v2i3.29469.
Maharani, G., Sunarti, S., Triastuti, J., & Juniastuti, T. 2009. Kerusakan dan Jumlah Hemosit Udang Windu (Penaeus monodon Fab.) yang Mengalami Zoothamniosis. Jurnal Ilmiah Perikanan dan Kelautan, 1(1): 21-29. DOI: https://doi.org/10.20473/jipk.v1i1.11694.
Mangampa, M., & Suwoyo, H. S., 2010. Budidaya Udang Vaname (Litopenaeus vannamei) Teknologi Intensif Menggunakan Benih Tokolan. Jurnal Riset Akuakultur, 5(3): 351-361. DOI: http://dx.doi.org/10.15578/jra.5.3.2010.351-361.
Purnamasari, I., Purnama, D., & Utami, M. A. F. 2017. Pertumbuhan Udang Vaname (Litopenaeus vannamei) di Tambak Intensif. Jurnal Enggano, 2(1): 58-67. DOI:  https://doi.org/10.31186/jenggano.2.1.58-67.
Putra., N. S. S. U. (2011, Maret 16-18). Manajemen Kualitas Air dalam Kegiatan Perikanan Budidaya [Materi Presentasi]. Apresiasi Pengembangan Kapasitas Laboratorium, Ambon, Indonesia. Direktorat Jenderal Perikanan Budidaya, Balai Budidaya Air Payau Takalar.
Kementerian Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia. 2016. Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia Nomor 75/PERMEN-KP/2016 Tentang Pedoman Umum Pembesaran Udang Windu (Penaeus monodon) dan Udang Vaname (Litopenaeus vannamei). Kementerian Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia. https://jdih.kkp.go.id/Homedev/DetailPeraturan/650.
Supono. 2018. Manajemen Kualitas Air Untuk Budidaya Udang. CV. Anugrah Utama Raharja. 
Supriatna, Mahmudi, M., Musa M., & Kusriania. 2020. Model pH dan Hubungannya dengan Parameter Kualitas Air pada Tambak Intensif Udang Vannamei (Litopenaeus vannamei) di Banyuwangi, Jawa Timur . Journal of Fisheries and Marine Research, 4(3): 368-374. DOI: https://doi.org/10.21776/ub.jfmr.2020.004.03.8.
Tangguda, S., Lukas, G. G. S., Zainal, U., Pieter A., Riris Y. V., Riqah P., Ni Putu D. K., Dimas R. H., & Melkias T. 2025. Aplikasi Bioball dalam Menurunkan Kadar Nitrit pada Limbah Tambak Udang Vaname (Litopenaeus vannamei). Jurnal Megaptera, 4(1): 43-50. DOI: http://dx.doi.org/10.15578/jmtr.v4i1.15731.
Umidayati, U., Khaerudin, K., Dewi, I. J. P., Kusriyati, K., Indrayati, A., Lestari, S. W., Setiawan, B., Juarsa, J., & Kurman, K. 2021. Pelatihan Budidaya Udang Vannamei Sistem Semi Intensif di Desa Karang Anyar Provinsi Lampung. Jurnal Abdi Insani, 8(3): 365-376. DOI: https://doi.org/10.29303/abdiinsani.v8i3.453.
Wafi, A., Ariadi, H., Muqsith, A., & Madusari, B. D. 2021. Business Feasibility of Intensive Vaname Shrimp (Litopenaeus vannamei) with Non-Partial System. ECSOFi: Economic and Social of Fisheries and Marine Journal, 8(2): 253-267. DOI: http://dx.doi.org/10.21776/ub.ecsofim.2021.008.02.06.
Yudiati, E., Arifin, Z., &  Riniatsih, I. 2010. Pengaruh Aplikasi Probiotik terhadap Laju Sintasan dan Pertumbuhan Tokolan Udang Vaname (Litopenaeus vannamei), Populasi Bakteri Vibrio, serta Kandungan Amoniak dan Bahan Organik Media Budidaya. ILMU KELAUTAN: Indonesian Journal of Marine Science, 15(3): 153 -158. DOI: https://doi.org/10.14710/ik.ijms.15.3.153-158.











A1	8.15	8.1142857142857139	8.0833333333333339	8.1199999999999992	8.1166666666666671	8.1	8.0500000000000007	A2	8.2750000000000004	8.1571428571428566	8.0666666666666664	8.0599999999999987	8.15	8.18	8.1	A3	8.3500000000000014	8.2285714285714278	8.1166666666666671	8.1800000000000015	8.1833333333333353	8.24	8.15	A11	8.2750000000000004	8.2000000000000011	8.15	8.2199999999999989	8.15	8.18	8.1499999999999986	A12	8.2750000000000004	8.2000000000000011	8.1333333333333346	8.1999999999999993	8.1666666666666679	8.16	8.2000000000000011	Minggu Ke-

pH 



A1	4.8	4.8571428571428568	4.916666666666667	4.88	4.95	4.9400000000000004	4.9333333333333336	A2	4.7750000000000004	4.8571428571428568	4.8833333333333337	4.9000000000000004	4.8166666666666664	4.8599999999999994	4.8666666666666663	A3	4.8	4.8714285714285719	4.8833333333333337	4.8400000000000007	4.8166666666666664	4.84	4.8166666666666673	A11	4.875	4.8285714285714292	4.916666666666667	4.82	4.75	4.74	4.7833333333333341	A12	4.8	4.8857142857142852	4.9000000000000004	4.82	4.75	4.7799999999999994	4.8	Minggu Ke-

DO (mg/L)


A1	45	40	40.833333333333336	41	41.666666666666664	42	40.833333333333336	A3	40	43.571428571428569	37.5	41	39.166666666666664	41	40.833333333333336	A11	40	40	38.333333333333336	42	40	41	40.833333333333336	A12	45	44.285714285714285	40.833333333333336	42	40.833333333333336	41	40.833333333333336	Minggu Ke-

Kecerahan (cm)


A1	28.700000000000003	28.685714285714287	29.066666666666666	28.660000000000004	28.099999999999998	28.04	28.316666666666666	A2	28.75	28.7	29.049999999999997	28.46	27.966666666666669	27.96	28.166666666666671	A3	28.55	28.8	28.916666666666671	28.580000000000002	28.033333333333331	28.48	28.033333333333331	A11	28.625	28.7	28.983333333333331	28.52	28.2	28.26	28.366666666666664	A12	28.674999999999997	28.74285714285714	28.983333333333334	28.48	28.166666666666668	28.18	28.250000000000004	Minggu Ke-

Suhu (°C)


A1 	0.107	5.8000000000000003E-2	0.127	0.69899999999999995	0.748	0.17699999999999999	A2 	0.13900000000000001	0.151	0.22800000000000001	5.5E-2	1.5940000000000001	0.19800000000000001	A3 	0.34799999999999998	1.7000000000000001E-2	0.14699999999999999	8.7999999999999995E-2	0.95799999999999996	0.23	A11 	0.35299999999999998	5.8999999999999997E-2	0.17100000000000001	0.121	0.14499999999999999	0.373	A12 	0.114	7.0999999999999994E-2	0.11799999999999999	0.14399999999999999	0.14399999999999999	0.29299999999999998	Minggu Ke-

Nitrit (ppm)
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